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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Penyajian Data
4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan
a. Sejarah Singkat dan Perkembangan Perusahaan

Tahun 2003 adalah tahun istimewa bagi Intrans phiolg, karena
pada tahun itulah Intrans publishing didirikan. plingsi berdirinya
dimulai dari hasil “ngobrol” panjang diantara kontas sesama relawan
di Malang Corruption Watch (MCW), karena pada wakiuanyak hasil
riset dan catatan advokasi yang hanya sebatas hudgou tidak bisa
dibaca oleh orang lain. Hanya sebatas selesapdida dan kemudian di
jejer di rak perpustakaan MCW.

Karena itu, kemudian muncul ide untuk menyampaikéormasi
kepada publik tentang hasil riset, kajian mauputataa perjalanan
advokasi sebagai bagian dari mengimplementasiksinyaitu merebut
perubahan dengan membaca. Maknanya adalah perubahas diikuti
dengan adanya pengetahuan yang memadai agar peygesakan untuk
melakukan perubahan mempunyai arah yang jelasu y&trjadinya
perubahan sosial masyarakat menuju kesejahteraaal syang
berkeadilan.

Selain itu, perdebatan panjang akhirnya sampai gatia titik
kesepakatan untuk mendirikan sebuah unit usahaWwa@yV agar dari sisi

pendanaan MCW tidak lagi kesulitan dan tidak sebetgantung kepada
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lembaga donor dan jaringan NGO yang berada di tiakBari situlah
kemudian dirumuskan bagaimana posisi unit usahaaigi MCW. Sangat
disadari bahwa gerakan-gerakan yang dilakukan olRICW
membutuhkan pembiayaan yang tidak sedikit dan upayadalah untuk
membangun “kebebasan dan kemerdekaan MCW” sebagabaha
masyarakat (Ornop) yang independen, yang harus mhangnjauhkan
diri dari segala bentuk intervensi, kooptasi dagjapat-pejabat publik
didaerah baik yang di struktur-struktur negara noaugpolitisi dan
pengusaha yang dianggap tidak pro kepada kepentirgiyat. Dari
situlah kemudian diputuskan dalam rapat pleno MQWuki mendirikan
unit usaha dengan nama intrans Publishing.

Selang tiga tahun kemudian, tepatnya pada Aguatust2008,
melalui sebuah rapat tim yang akirnya telah diarkbia sepakat oleh
para pendiri bahwa untuk semakin mendorong IntiRamslishing agar
lebih baik dalam mengembangkan usahanya, makakdidiah sebuah
kelompok usaha dengan nama Cita Intrans Selar&) @@&@ngan badan
hukum CV. Meskipun dalam badan hukum telah mengcamaama CV.
CIS namun nama dagang tetap kami pertahankan yattans
Publishing. Hal ini dilakukan adalah tak lain untié&tap menjaga
komunikasi dengan masyarakat bahwa buku-buku gimasilkan oleh
kelompok usaha ini tetap mengusung tentang pengegabailmu
pengetahuan dan mendorong wacana-wacana perubattzedalpan

publik.
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Intrans Publishing sebagai penerbit yang selalu ining
menggairahkan wacana-wacana perubahan dan pengganbalmu
pengetahuan di Indonesia maka Intrans Publishimggajek masyarakat
(pembaca) untuk secara bersama-sama melakukanayitdilakukan
karena tidak ada maksud lain yaitu Intrans Pubighélah berkomitmen
menjalankan moto yaitu “Rebut Perubahan dengan Meaibdengan
sungguh-sungguh, sebagai bentuk pengabdian Irkegoasla negeri ini.

Seperti telah disampaikan diawal, intrans publiglpada awalnya
hanya mampu menerbitkan buku-buku yang bertemaikpdin hukum,
namun dalam perkembangan selanjutnya, Intrans $Pirtdj saat ini telah
melakukan sebuah proses ikhtiar dengan melebaskaatau tema yang
diusung agar bisa memenuhi permintaan masyarakéa rkiai telah
masuk pada tema-tema yang lain melalui beberapgdinerbitannya.
Adapun tema yang dimaksud adalah tentang sosiahdigikan, sastra,
ekonomi, ekonomi politik, seri antikorupsi, isu pgan, kelautan,
pertanian, isu gerakan sosial, pemberdayaan m&syarseri gerakan
advokasi rakyat, isu pertanahan maupun tentangrasdtilan gaya hidup.
Kesemua isu tersebut dapat berupa buku non fiksipoma fiksi. Itulah
sekilas tentang Intrans Publishing. Dan melaluamsgkaian upaya ini
kami berharap dan berkomitmen bahwa melalui bukuikagin untuk
selalu belajar bersama dan berbagi demi harkatnomabat manusia.

Adapun Profil Singkat Intrans Publishing sebagaiala@rikut ini:
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Nama Perusahaan : Cita Intrans Selaras (CV)
Brand . Intrans Publishing

Tanggal Berdiri : 16 JUNI 2008

Notaris : Suprapto Subowo, SH.
Nomor : 385/CV/2009
Bank : BCA an Lutfi J. Kurniawan- Hesti Pussioi

No. Rek 3150739054

NPWP : 02-104-755-0-541-000

SIUP : 517/442/35.73.407/2011

Izin Gangguan : 530.08/1471/35.73.407/2011

Alamat Kantor : Wisma Kalimetro JI. Joyosuko MelWo. 42 A

Merjosari Malang, Jawa Timur, Indonesia Telp.
0341-7079957 Fax. 0341-573650

Email : redaksi.intrans@gmail.com /
Intrans_malang@yahoo.com

WEB - http: intranspublishing.blogspot.com

b. Area Distribusi
Area penjualan buku terbitan Intrans Publishinglatdaakarta,
Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, Suka Bumi, Bagd®Bumedang,

Cirebon, Purwokerto, Semarang, Yogyakarta, SololaMa Surabaya,
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Pasuruan, Jember, Bali, Lombok, Sulawesi, dan Madberta beberapa
toko Gunung Agung yang tersebar di Indonesia.
a) Jakarta:
« TB. Gramedia Matraman, JI. Matraman Raya No. 4634Rtim,
« TB. Gramedia Mall Grand Indonesia, Grand Indon&d@pping
Town East Mall,
« TB. Gramedia Mall Kelapa Gading, JI. Kelapa Gad#ogilevard,
» TB. Gramedia Mall Pondok Indah, JI. Metro Pondataln,
« TB. Gramedia Mall Ciputra/Citraland, JI. S. Parn@nogol,
« TB. Gramedia Mall Taman Anggrek, JI. Letjen S. Pamrikav. 21
« TB. Gramedia Plaza Semanggi, Jl. Jend. Sudirman $&v
- TB. Gramedia Pejaten Village, JI. Warung Jatibadat 39, Jati
Padang,
« TB. Gramedia Depok, JI. Magonda Raya Km. 4,
« TB. Gramedia Teras Kota, Teras Kota BSD Tangerang,
« TB. Gramedia Lippo Karawaci, Supermall Lippo Karaiya
« TB. Gramedia Gandaria City,
« TB. Gramedia Central Park,
« TB. Gapura Mitra Sejati, JI. Pal Putih No. 25, KedrRaya, Jakpus,
« TB. Gunung Agung Group
b) Sukabumi:
« TB. Kurnia Agung, Sukabumi Indah Plaza JI.Re Martath No.25

Sukabumi



c) Bandung:
« TB. Gramedia
o Merdeka, JI. Merdeka No. 43,
o Istana Plaza, JI. Pasir Kaliki No. 121-123,
o Bandung Supermall, JI. Gatot Subroto No. 289,
o Paris Van Java, Jl. Sukajadi No. 137-139,
+ Bursa Buku Palasari Bandung
o TB. Bandung Book Centre:
= Bursa buku Palasari Bandung,
= Jl. PHH. Mustopa No. 7 (Pahlawan),
= Giant, JI. Terusan Pasteur,
= TB. Anggrek BBC, JI. Kopo Bihbul No. 96,
o TB. Achmad,
o TB. Mandala
« TB. Rumah Buku, JI. W.R. Supratman, No. 96, Bangdung
« TB. Toga Mas, JI. Supratman No. 45, Bandung,
d) Depok:
« TB. Gramedia, JI. Margonda Raya Km 4
e) Bogor.
» TB. Gramedia Plaza Ekalokasari Lt. 3,
« TB. Gramedia Botani Square LG.1,
« TB. Kurnia Agung , Trade Mall JI.Ir H Djuanda No.B®&gor

f) Cirebon
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« TB. Gramedia, Mall Grage, JI. Tentara Pelajar No. 1
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g) Purwokerto

- TB. Gramedia Tamura Plasa Purwokerto, Jl. Jendrdir@®an No.

447

h) Tangerang:

J)

« TB. Gramedia Teras Kota, Teras Kota BSD Tangerang,

« TB. Gramedia Plasa Bintaro Jaya, Jl. Bintaro Ut&akior 111 A

Bekasi

« TB. Gramedia Mall Metropolitan Bekasi, JI. Raya idalang

- TB. Gramedia Plaza Pondok Gede 2 Lantai 2,

Yogyakarta

« TB. Social Agency:

(0]

(0]

JI. Laksda Adisucipto No. 22,

JI. Herman Yohanes No. 1170,

JI. Gejayan Nirican No. 43,

JI. Kaliurang Km. 8,5 No. 25, Sleman,

JI Taman Pintar A-3

TB. Toga Mas, JI. Afandi No. 5 Condong Catur,

TB. Gramedia Sudirman, JI. Jend. Sudirman 54-56,
TB. Gramedia Plaza Ambarukmo, JI. Laksda Adi Sagipt
TB Bangkit, J| Taman Pintrar

TB Pustaka Agency, Jl. Taman Pintar

TB Raja Murah, JI. Taman Pintar A-9
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k) SurakartaSolo:
« TB. Gramedia, JI. Brigjend. Slamet Riyadi 284,
l) Semarang:
« TB. Gramedia:
o Jl. Pandanaran No. 122,
o Java Supermall, JI. MT. Haryono No. 992-994 Lt. 314
- TB. Merbabu, JI. Pandanaran No. 108,
« TB. Toga Mas, JlI. Singosari Raya No. 25,
m) Surabaya:
- TB. Gramedia EXPO, JI. Basuki Rachmat 95,
« TB. Gramedia Tunjungan Plaza,
« TB. Gramedia, J| Manyar Surabaya
« TB. Gramedia, Jl. Royal Plasa
« TB. Gramedia Ciputra World
« TB. Uranus, JI. Ngagel Jaya No. 91,
« TB. Uranus, JI. HR Muhammad,
« TB. Fenross, JI. Kertajaya Indah Timur Gg.XVI NoBIPk P-460,
« TB. Togamas Petra Jl. Puncang Anom Timur No. 5
« TB. Togamas Margorejo, JI Raya Margorejo Indah A112
« TB. Togamas Diponegoro, Jl Diponegoro NO. 9
« TB. Kurnia Agung JI. Plaza Marina JI Raya Margordmaah

N0.97-99
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n) Jember:

« TB. Gramedia, JI. Trunojoyo No. 85,
« TB Toga Mas Campus centre unej JI. Kalimantan kaegal boto

- TB Toga Mas

0) Malang

p)

Q)

TB. Gramedia, Jl. Basuki Rahmat No. 3,

TB Gramedia Matos

TB. Toga Mas, Jl. Raya Dieng 2-A2,

TB UIN Bookstore |

TB UIN Bookstore Il

- TB UMM Bookstore

TB Siswa

CV Sibuk Maind
Pasuruhan
« TB. Ceria Bookstore
Denpasar
« TB. Gramedia
o Duta Plaza, JI. Dewi Sartika No. 1,
o Nikita Plaza, JI. Gatot Subroto Tengah No. 22,
o Mall Bali Galeria, JI. Raya By Pass Ngurah Rai,d&Badung,
« TB. Toga Mas Bali JI. Hayamuruk No. 175

Makassar
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« CV. Mega el putra jl. Banta-Bantaeng Il Blok 2 BdJakassar

s) Lombok:
« TB. Airlangga, JI. Airlangga No. 4, Mataram Lombok,

c. Lini Produk dan Proses Produksi
a) Lini Produk

Intrans Publishing selama ini memproduksi buku-bykng

selalu disesuaikan dengan perkembangan ilmu pédngetadan
disesuaikan dengan kebutuhan bahan bacaan yang deaik
berkualitas. Dalam rangka mengikuti perkembangasebeit Intrans
selalu melakukan inovasi, kreatifitas tanpa menalkge idealism
untuk menghadirkan buku-buku yang layak baca. Hinggat ini
untuk memenuhi kebutuhan produksi buku-buku bacaatuk
masyarakat umum dan perguruan tinggi kami menenbitkelalui
lini-lini penerbitan kami yaitu;

= Intrans Publishing

- 72/4%5

P.u.b.l.l.s.h.l.n.g

Lini Intrans Publishing menerbitkan tentang Isu-
isu kontemporer dan baru baik politik, hokum
maupun social

Setara Press

Lini pernebitan ini fokus pada tema tentang politik
dan hukum

= Madani

el avmid
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Fokus pada tema yang mengusung tentang Ke-
agama-an
. " Empat Dua
10T A
mpatdl o -
Salah satu lini penerbitan dari Intrans Publishing
adalah empatdua yang concern pada tema-tema
tentang ekonomi
» Selaksa Media
;Qlak&%g Tema yang berkaitan dengan gaya hidup, motivasi
o 2
hidup banyak dipublikasikan oleh lini selaksa
= Beranda
/
eronda  Beranda sebagai salah satu lini penerbitan dari
Intrans Publishing memfokuskan pada tema-tema
tentang sastra dan budaya.

-~ = |ntimedia

Intimedia menerbitkan buku-buku bacaan yang

HFw W EAAN EDOE A

--------

sifatnya umum
b) ProsesProduksi
Intrans Publishing pada dasarnya menerima naskah da
siapapun baik yang berlatar akademis, catatanlpgesa@a dan catatan
atau rekaman advokasi-pendampingan masyarakatustdumpulan
tulisan dengan tetap memperhatikan kelayakannyka teatang isu

atau isi yang dibahas, yang ingin disampaikan kapkldalayak
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umum. Adapun alur redaksi yang dimiliki oleh IntsaRublishing

adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.1

" i mbalikan
M ke penulis
Persetujuan

pimpinan ‘

| . Cetak
marketing '

A s W
Layout/setting
Tanda -Bahasa =desain/grafis

tanganSPK -substansi -Isi dan cover

Gudang

Display - ’\j .
/ Markenng

d. Struktur dan Standar Operasional Pekerjaan

a) Struktur Perusahaan

Saat ini manajemen Intrans Publishing dikelola oteh
manajemen yang solid dan mempeunyai dedikasi sdmensama-
sama untuk turut serta mengembangkan ilmu pengatathagi

seluruh anak bangsa, negeri Indonesia.
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Gambar 4.2 Stuktur Intrans Publishing

Derektur Utama

Derektur Sekertaris Derektur
Produksi & Marketing Keuangan & Personalia
[ | 1 | | I

Manajer Manajer Manajer Manajer
Produksi Marketing Keuangan Personalia

Staf Redaksi | (H Staf Distribusi

Staf Desain — Staf Promosi

L | Staf Sales
Keterangan:

Derektur Utama 1 Orang; Sekertaris 1 Orang; Derdktaduksi 1
Orang; Derektur Keuangan & Personalia 1 Orang; Nsna
Produksi 1 Orang; Manajer Marketing 1 Orang; Manaje
Keuangan 1 Orang; Manajer Personalia 1 Orang; Feafksi 3
Orang; Staf Desain 2 Orang; Staf Distribusi 2 OraSgaf
Promosi 2 Orang; Staf Sales 2 Orang; dan OB & Kemma3
Orang

Tenaga kerja yang lain dengan system freelancejéekexja lepas

seperti editor, layout, perwakilan penerbit daesal
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Untuk komposisi berdasarkan tingkat pendidikannjgajs
kelamin dan status perkawinan dapat dilihat paldel taerikut:

Tabel 4.1: Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase (%)
1. |S2 3 13.63%
2. |S1 9 31.82%
3. | Diploma 3 13.63%
4. | SMA 5 22.73%
5. | SMP 2 9.09%
Jumlah 22 100.00%
Tabel: Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase (Po)
1. |Pria 16 72.73%
2. | Wanita 6 27.27%
Jumlah 22 100.00%
Tabel: Status Perkawinan
No. Status Perkawinan Jumlah Presentase (%)
1. | Kawin 5 22.73%
2. | Belum Kawin 17 77.27%
Jumlah 22 100.00%

b) Standar Operasional Pekerjaan
1) Bagian Produksi
» Penerbitan Buku Baru
o Penulis mengajukan naskah kepada bagian produksk un
bekerjasama melakukan penerbitan buku.
o Naskah yang sudah masuk ke bagian produksi satgmajut
dibuatkan jadwal proses editingnya oleh para editor
o Setelah naskah mendapatkan komentar dari parar edito
maka menejer produksi mengajukan darft naskah buku

yang telah mendaptkan opini dari editor kepada



(@)

(@)

78

direksi/pimpinan untuk mendapatkan persetujuan kuntu
dilakukan proses pra cetak.

Setelah naskah dinyatakan disetujui untuk diteabittnaka
bagian produksi memberikan disposisi kepada seigeta
perusahaan untuk membuatkan surat pejanjian kerg@sa
(SPK).

Setelah disposisi persetujuan cetak dari direkappan

ada, maka menejer produksi menyusun jadwal keiga pr
cetak (edit naskah, ejaan, layout, grafis, koredasii
penulis, dll) atas naskah buku yang ada.

Setelah semua proses pra cetak selesai maka menejer
produksi mengajukan persetujuan pencetakan naskah
kepada direksi/pimpinan .

Setelah ada disposisi persetujuan dari direktugpian
untuk proses pencetakan maka selanjutnya menejer
produksi membuat jadwal pencetakan naskah.

Setelah naskah selesai pencetakan dari percetakéta m
menejer  produksi memberikan laporan  kepada
direksi/pimpinan bahwa buku telah selesai cetakstaiah

ada di gudang dan sudah berada di bawah kewenangan

marketing.
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o Menejer produksi harus dapat memastikan terhadagjki
para editor dengan alokasi waktu editing naskahsimak
sudah harus selesai 2 minggu.

Penerbitan dengan cara Cetak Ulang

0 Menejer Marketing meminta laporan kepada admiratent

data stok gudang maupun hasil penjualan.

(@)

Jika sudah diketahui berapa yang telah terjual naakain
memberikan laporan kepada menejer marketing dan

pimpinan perusahaan.

(@)

Selanjutnya direksi/pimpinan memberikan disposepdda
menejer produksi untuk melakukan penjadwalan cetak
ulang.

o Setelah menejer produksi melakukan Proses cetalgula
maka  kemudian memberikan laporan kepada
direksi/pimpinan bahwa judul buku yang habis/pedtak

ulang sedang diproses cetak

(@)

Buku cetak ulang yang sudah selesai cetak masubdem

ke bagian gudang dan marketing.

(@)

Selanjutnya marketing memberikan laporan kepada
direksi/pimpinan bahwa buku cetak ulang telah selgan

sudah di simpan di gudang dan akan dilakukan
pendistribusian/penjualan buku ke

took/perorangan/langsung, dll.
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Pengerjaan Pra Cetak

o Pra cetak adalah proses persiapan cetak yang mnelipu
desain, editing, layout, grafis.

o0 Menejer produksi memberikan disposisi kepada bagran
cetak untuk melakukan proses pra cetak atas naskah
telah selesai edit.

o Setelah proses pra cetak selesai maka bagian pa& ce
melaporkan kepada menejer produksi untuk dilakukan
proses pencetakan.

o Dalam hal tertentu bagian pra cetak dapat melakukan
diskusi dengan tim editor untuk memastikan naskata,
letak dan grafisnya.

o Dalam melakukan pekerjaan pra cetak, maka bagian pr
cetak dalam setiap 1 naskah harus diselesaikanmdala
waktu 6 hari kerja.

Bagian Keuangan

Teknis Melakukan Penagihan kepada Semua Piutang

Perusahaan

o Penagihan uang dilakukan kepada seluruh toko,
perorangan, distributor, lembaga yang mempunydapg
kepada CV. Cita Intrans Selaras divisi usaha péaerb

(kelompok penerbit Intrans).
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o Penagihan dilakukan oleh bagian keuangan dan bisa
dibantu oleh bagian marketing dibawah koordinasi
direktur internal, atau ada penunjukan tugas khusiisk
melakukan penagihan.

o Proses penagihan piutang adalah (a). dilakukanraseca
regular (normal) yaitu oleh menejer marketing bsadkan
laporan dari orang/lembaga yang mempunyai piutamg y
ditandai dengan warna biru. (b). jika penagihangpig
secara regular bermasalah, maka dilakukan olehabagi
keuangan yang dibantu oleh direksi/pimpinan yang
ditandai dengan warna hijau dengan waktu tempo
penyelesaian maksimal 2 minggu. (c). jika penagiteha
poin b tetap bermasalah maka ditangani langsunly ole
direksi/pimpinan untuk menagihnya dan dalam hal ini
dapat membentuk tim penagih dengan tempo waktu yang
terukur maksimal harus terselesaikan dalam temgduwva
1 bulan yang ditandai dengan warna merah. (d).gda c
ini tidak dapat diselesaikan maka direksi/pimpir@pat
melakukan tindakan hukum yang memungkinkannya
piutang tertagih yang ditandai dengan warna hitam.

o Dalam prosedur penagihan semuanya dilakukan dengan
prinsip-prinsip kehati-hatian, prinsip kerjasama d@aling

menguntungkan.
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3) Bagian Marketing, Distribusi dan Sirkulasi

Teknis Pengiriman Barang Baru dan Sirkulasi Barang

o Dalam setiap proses perencanaan penjualan darbuakstr
barang maka menejer marketing memberikan laporan
kepada direksi/pimpinan terhadap jumlah buku yatana
dijual.

o Setelah proses pengiriman barang maka menejer timarke
wajib memberikan kopian faktur kirim kepada staf
administrasi yang nantinya akan digunakan untuk
melakukan penagihan.

o Secara rutin dan berkala minimal 2 kali dalam labul
menejer marketing memberikan laporan terhadap prose
pengiriman dan penjualan produk kepada
direksi/pimpinan.

0 Barang retur harus segera dibuat perencanaan untuk
dilakukan penjualan/pengiriman ke daerah lain dibuat
sebuah acara untuk melakukan penjualan langsurmgndal
bentuk pameran, buku diskon ataupun kerjasama geanju
dengan pihak lain.

o Barang retur diupayakan maksimal dalam waktu 2 rbula

semenjak diterima telah dapat didistribusikan kdmba
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o Bertanggungjawab dan mengelola produk yang telah
dihasilkan oleh perusahaan (pergudangan) untuk
dilakukan pencatatan.

o Menejer marketing mempunyai kewenangan untuk
menyusun program penjualan yang sifatnya khusugasten
persetujuan pimpinan.

o Marketing memberikan laporan hasil penagihan kepada
mitra kerja kepada direktur internal.

4) Penggunaan Peralatan

Tata Cara Pengadaan dan Penggunaan Alat/barangtdrige

Perusahaan

o Setiap barang inventaris dibawah kewenangan direktu
internal, yang dapat dilaksanakan oleh sekretaris
perusahaan atau staf bagian administrasi dan kanang

0 Setiap pengajuan penggunaan dan atau peminjamangoar
inventaris cukup diajukan kepada sekretaris peasah
selanjutnya sekretaris perusahaan memberikan lapora
kepada direktur internal.

o Setiap rencana pengadaan barang inventaris pearsaha
maka setiap bagian yang membutuhkan mengajukan
permohanan kepada sekretaris perusahaan yang kamudi
diteruskan kepada direktur internal untuk mendagratk

persetujuannya.
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o Persetujuan dari direktur internal oleh sekretagisisahaan
diteruskan kepada pemohon untuk diproses pengajuan
keuangan.

o Setelah pemohon mendapatkan barang inventaris dirdak
segera memperikan laporan kepada sekretaris paarsah
untuk dicatat dalam buku daftar inventaris.

5) Pengajuan Permintaan Dana/uang

o0 Semua bagian wajib membuat perencanaan kebutuan dan
dalam waktu setiap bulan.

o Pengajuan permintaan dana di sampaikan kepadatidirek
internal.

o Setiap pengguna dana wajib membuat laporan keuangan
mingguan atau bulanan.

o Waktu pengajuan dana minimal satu hari sebelummya d
atau jika mendadak maka menggunakan mekanisme kas
bon.

6) Waktu Kerja

Waktu kerja perusahaan diatur sebagai berikut;

o Hari kerja ditetapkan mulai hari senin — sabtu hatetiap
minggunya.

o Jam kerja kantor hari senin — juma’at dimulai pu@2l00
wib — pukul 16.00 wib. Untuk hari sabtu dimulai piik

09.00 wib — 15.00 wib.
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o Jika tidak masuk kerja maka wajib mengajukan giriefih
dahulu kepada direktur internal melalui sekretaris
perusahaan.

o Pemberian ijin ditentukan oleh direktur internahdatau
sesuai dengan peraturan perusahaan.

o Masa waktu pemberian ijin disesuaikan dengan peratu
perusahaan

4.2. Analisis Data

4.2.1. Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh keagalntrans
Publishing yang berjumlah sebanyak 21 dibawah DarekJtama.
Deskripsi Responden berdasarkan Klasifikasi kelgmis kelamin, dan
Pendidikan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Daftar Rekapitulasi Karyawan Intrans Publishing

Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase (%)
1. [ S2 2 9.5%
2. |S1 9 42.9%
3. | Diploma 3 14.3%
4. | SMA 5 23.8%
5. | SMP 2 9.5%
Jumlah 21 100.00%




Jenis Kelamin
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)

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase (

1. |Pria 15 71.4%

2. | Wanita 6 28.6%
Jumlah 21 100.00%




Status Perkawinan
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(%)

No. Status Perkawinan Jumlah Presentase

1. | Sudah Menikah 4 19.0%

2. | Belum Menikah 17 81.0%
Jumlah 21 100.00%

4.2.2. Gambaran Distribusi Item

Pada bagian ini akan diketahui distribusi item ingsnasing

variabel dari jawaban responden secara keselurdtzal,dalam jumlah

responden (orang) maupun dalam angka (prosentase).

a. Variabel Komunikasi Vertikal (¥

Tabel 4.3
VARIABEL KOMUNIKASI VERTIKAL (X 1)
Jumlah
ltem Keterangan
Orang Prosentase

X11 | Pemberian laporan kepada atasan

a. Selalu 5 23.8%

b. Sering 3 14.3%

c. Kadang-kadang 9 42.9%

d. Jarang 4 19.0%

e. Tidak pernah 0 0.00%
Jumlah 21 100,00%
X1, | Kesempatan menyampaikan saran, |ide

atau gagasan

a. Selalu 2 9.5%

b. Sering 11 52.4%

c. Kadang-kadang 2 9.5%

d. Jarang 4 19.0%

e. Tidak pernah 2 9.5%
Jumlah 21 100,00%
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Jumlah
Item Keterangan
Prosentase
X13 | Permohonan petunjuk
a. Selalu 5 23.8%
b. Sering 7 33.3%
c. Kadang-kadang 6 28.6%
d. Jarang 1 4.8%
e. Tidak pernah 2 9.5%
Jumlah 100,00%
X14 | Pemberian petunjuk, bimbingan
pengarahan dari atasan
a. Selalu 5 23.8%
b. Sering 5 23.8%
c. Kadang-kadang 5 23.8%
d. Jarang 6 28.6%
e. Tidak pernah 0 0.0%
Jumlah 21 100,00%
X15 | Instruksi dan perintah dari atasan
a. Selalu 3 14.3%
b. Sering 7 33.3%
c. Kadang-kadang 5 23.8%
d. Jarang 6 28.6%
e. Tidak pernah 0 0.0%
Jumlah 2 100,00%
X16 | Pemberian informasi
a. Selalu 4 19.0%
b. Sering 7 33.3%
c. Kadang-kadang 6 28.6%
d. Jarang 3 14.3%
e. Tidak pernah 1 4.8%
Jumlah 21 100,00%
X17 | Pemberian teguran
a. Selalu 0 0.0%
b. Sering 7 33.3%
c. Kadang-kadang 4 19.0%
d. Jarang 6 28.6%
e. Tidak pernah 4 19.0%
Jumlah 21 100,00%
X1g | Pemberian pujian
a. Selalu 1 4.8%
b. Sering 4 19.0%
c. Kadang-kadang 5 23.8%
d. Jarang 6 28.6%
e. Tidak pernah 5 23.8%
Jumlah 21 100,00%

Sumber: Data Primer diolah (2012)
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Dari variabel komunikasi vertikal (X pada item penyampaian
kepada atasan {X), jawaban yang paling sering muncul adalah kadang-
kadang sebanyak 9 orang (42.9%). Hal ini menurgokkahwa pada
perusahaan, karyawan atau bawahan kurang diwajibkatuk
memberikan laporan kepada atsan, baik untuk lapbesil kegiatan
maupun laporan kehadiran, sehingga dengan demikisnpinan
perusahaan tidak mengetahui keadaan, dan perkearbgregyusahaan
dengan cepat.

Pada item memperoleh kesempatan untuk menyampakiaam,
ide atau gagasan kepada atasarp{awaban sering mempunyai tingkat
kemunculan sebanyak 11 orang (52.4%). Hal ini mprkkan bahwa
pimpinan memberi kesempatan besar kepada karyawatuk u
memberikan masukan-masukan yang berguna bagi kampgrusahaan,
sehingga karyawan merasa ikut berpartisipasi dafmrkembangan
perusahaan.

Untuk item permohonan petunjuk kepada  atasan ilapab
mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas, gwalang sering
muncul adalah sering yaitu sebanyak 7 orang (33.3%fMaka dapat
disimpulkan bahwa pimpinan sering membantu pargakean apabila
mereka mengalami kesulitan. Sehingga dengan damikesalahan-

kesalahan dalam bekerja dapat diperkecil.
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Untuk item pemberian petunjuk, bimbingan dan pestgan dari
atasan (X4 jawaban Jarang mempunyai tingkat kemunculan yaftu
orang (28.6%). Hal ini membuktikan bahwa pimpingek jarang
memberikan petunjuk dan bimbingan sehingga pelaeatugas sehari-
hari tidak dapat berjalan dengan baik dan juga hgan antara atasan
dan bawahan semakin tidak erat.

Pada item pemberian instruksi atau perintah d@sam (X s),
jawaban yang sering muncul adalah sering (33.3%ars@ak 7 orang.
Berdasrkan jawaban responden terbanyak, maka daigahpulkan
bahwa komunikasi vertikal dalam perusahaan yaittaranpimpinan
dengan bawahan berjalan dengan baik. Hal ini ddgdtat dengan
adanya instruksi atau perintah yang diberikan piapikepada karyawan.

Untuk item pemberian informasi dari atasan )X jawaban yang
sering muncul adalah sering, sebanyak 7 orang ¥33.3 Hal ini
menunjukkan bahwa pimpinan menghargai peran kanyawalam
perusahaan dengan selalu memberikan informasiana®si; terutama
informasi-informasi baru, sehingga diharapkan dengaemberian
informasi tersebut maka karyawan mengerti tentafmgj&kan perusahaan
dan bisa turut andil di dalamnya.

Pada item pemberian teguran dari atasan bila tBlakukan suatu
kesalahan/kekhilafan %), jawaban sering mempunyai tingkat
kemunculan sebanyak 7 orang (33.3%). Hal ini mpiitan bahwa

pimpinan sering dalam memperhatikan kinerja karyawa, sehingga
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apabila karyawan melakukan kesalahan, pimpinan guenkaryawan
dengan harapan kesalahan tersebut tidak akanrtgrialgi.

Untuk item pemberian pujian dari atasan untuk eana
berprestasi (Xg), jawaban yang sering muncul adalah jarang selkafiya
orang (28.6%). Sehingga dapat disimpulkan bahvwmapipian sangat
jarang menghargai hasil kerja /prestasi karyawarkergawan kurang
merasa bangga terhadap diri karyawan tersebunggnisemangat kerja
mereka menurun.

b. Variabel Komunikasi Horisontal QX
Tabel 4.4

DISTRIBUSI FREKUENSI ITEM
VARIABEL KOMUNIKASI HORISONTAL (X»)

Jumlah
Item Keterangan
Orang Prosentase
X,1 | Komunikasi dan Interaksi dengan teman
sekerja
a. Selalu 3 14.3%
b. Sering 8 38.1%
c. Kadang-kadang 4 19.0%
d. Jarang 4 19.0%
e. Tidak pernah 2 9.5%
Jumlah 21 100,00%
X5, | Saling membantu dalam melaksanakan
tugas
a. Selalu 0 0.0%
b. Sering 8 38.1%
c. Kadang-kadang 8 38.1%
d. Jarang 5 23.8%
e. Tidak pernah 0 0.0%
Jumlah 21 100,00%
X,3 | Membagi informasi
a. Selalu 3 14.3%
b. Sering 7 33.3%
c. Kadang-kadang 5 23.8%
d. Jarang 5 23.8%
e. Tidak pernah 1 4.8%
Jumlah 21 100,00%
X,4 | Memecahkan masalah bersama
a. Selalu 2 9.5%
b. Sering 13 61.9%
c. Kadang-kadang 0 0.0%
d. Jarang 5 23.8%
e. Tidak pernah 1 4.8%
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Jumlah 21 100,00%
X,5 | Koordinasi tugas antar bagian/departemgn
a. Selalu
b. Sering 10 47.6%
c. Kadang-kadang 3 14.3%
d. Jarang 2 9.5%
e. Tidak pernah 6 28.6%
0 0.00%
Jumlah 21
100,00%
X, | Frekuensi pertemuan (rapat bersama) antar
bagian/departemen
a. Selalu 4 19.0%
b. Sering 9 42.9%
c. Kadang-kadang 3 14.3%
d. Jarang 4 19.0%
e. Tidak pernah 1 4.8%
Jumlah 21 100,00%

Sumber: Data Primer diolah (2012)

Dari variabel komunikasi horisontal fXpada item komunikasi
dan interaksi dengan teman sekerja {f)Xjawaban yang muncul adalah
sering yaitu sebanyak 8 orang (38.1%). Berdasgdwaban responden
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keadaan ksidtaryawan sangat
baik, sehingga diantara karyawan memiliki rasa ksbhwaan yang tinggi.

Untuk item saling membantu dalam melaksanakanstyda.),
jawaban yang sering muncul adalah sering dan kaklatigng sebanyak
8 orang (38.1%). Sehingga dapat disimpulkan babwara sesama
karyawan berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilidengan saling
membantu diantara sesama karyawan dalam bekerja.

Pada item saling membagi informasi ,gX jawaban sering
mempunyai tingkat kemunculan yang tinggi yaitu sabe7 orang
(33.3%), dimana ini menunjukkan bahwa ada hubunygaig cukup baik

antar karyawan yang ditunjukkan dengan saling mekdre informasi



93

sehingga masing-masing karyawan mengetahui tenkaaglaan dan
perkembangan yang terjadi dalam perusahaan.

Untuk item memecahkan masalah bersamay)(Xawaban sering
merupakan jawaban yang sering muncul yaitu sebarfy&korang
(61.9%). Hal ini menunjukkan bahwa setiap ada mahsgang harus
dipecahkan bersama, karyawan sering memberikanrkpomannya untuk
menyelesaian masalah tersebut. Sehingga masat@haga bisa cepat
selesai dan selain itu hubungan antar karyawangegekin erat.

Pada item koordinasi tugas antar bagian/departerf¥en),
jawaban yang sering muncul adalah selalu seban§ardng (47.6%).
Ini menunjukkan bahwa perusahaan menetapkan armtgiarb harus
sering mengadakan koordinasi tugas sehingga tidgkdi tumpang
tindih (overlapping) antar bagian tentang tugasgyditakukan sehingga
dalam pelaksanaannya bisa berjalan dengan baik.

Untuk item frekuensi pertemuan (rapat bersama) arant
bagian/departemen %) jawaban sering yang muncul sebanyak 9 orang
(42.9%). Hal ini menunjukkan bahwa sering dilakukapat bersama
antar bagian untuk membicarakan tentang rencan@uwatanasalah yang
sedang terjadi. Sehingga antar bagian bisa satmengisi dan
memberikan saran untuk perbaikan dan perkembarejasahaan.

c. Variabel Komunikasi Diagonal X
Tabel 4.5

DISTRIBUSI FREKUENSI ITEM
VARIABEL KOMUNIKASI DIAGONAL (X 3)
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Item Keterangan Jumiah
g Orang Prosentase
Xs1 | Mencari informasi kepimpinan bagian lain
a. Selalu
b. Sering 0 0.0%
c. Kadang-kadang 8 38.1%
d. Jarang 7 33.3%
e. Tidak pernah 6 28.6%
0 0.0%
Jumlah 21 100,0%
X3, | Peran antar staf bagian lain dalam
membantu melaksanakan tugas
a. Selalu 1 4.8%
b. Sering 8 38.1%
c. Kadang-kadang 7 33.3%
d. Jarang 2 9.5%
e. Tidak pernah 3 14.3%
Jumlah 21 100,0%
X33 | Mengeluhkan pekerjaan kepada karyawan
bagian lain
a. Selalu 0 0.0%
b. Sering 7 33.3%
c. Kadang-kadang 7 33.3%
d. Jarang 6 28.6%
e. Tidak pernah 1 4.8%
Jumlah 21 100,0%

Sumber: Data Primer diolah (2012)

Dari variabel komunikasi diagonal (X3) pada item ndari
informasi kepimpinan bagian lain £X), jawaban yang paling muncul
adalah sering sebanyak 8 orang (38.1%). Hal imungikkan bahwa
pada perusahaan, karyawan atau bawahan dekat daukaedalam
menari informasi kepada atasan bagian lain, sehimggmgan demikian
karyawan dengan mudah mengetahui keadaan, dan npmakgan
perusahaan dengan cepat.

Pada item Peran antar staf bagian lain dalam memnban
melaksanakan tugas 4, jawaban sering mempunyai tingkat
kemunculan sebanyak 8 orang (38.1%). Hal ini mpian bahwa
kedekatan antar karyawan tinggi, sehingga pekerf@nakain cepat

terselesaikan.
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Untuk item mengeluhkan pekerjaan kepada karyawagmabdain
(X3.3), jawaban kadang-kadang dan sering mempunyaidinggma yaitu
7 orang (33.3%). Hal ini membuktikan bahwa ketikaryawan
mendapatkan permasalahan tentang pekerjaan, mdida tertutup
dengan karyawan lain di bagian yang berbeda. Kagguga cenderung
dekat dan terbuka dengan pimpinan mereka sendirinhdapat dilihat
di item permohonan petunjuk kepada atasan apat@iegalami kesulitan
dalam melaksanakan tugas:@X jawaban yang muncul adalah sering
yaitu sebanyak 7orang (33.3%) dan jawaban selalempati angka 5
orang (23.8%).

d. Variabel Komunikasi Informal (¥
Tabel 4.6

DISTRIBUSI FREKUENSI ITEM
VARIABEL DESAS-DESUS (%)

Jumlah
Item Keterangan
Orang Prosentase
X41 | Berbincang saat istirahat
a. Selalu 2 9.5%
b. Sering 14 66.7%
c. Kadang-kadang 0 0.0%
d. Jarang 5 23.8%
e. Tidak pernah 0 0.0%
Jumlah 21 100,00%
X422 | Memecahkan masalah keluarga dengan
rekan kerja
a. Selalu 10 4.6%
b. Sering 3 14.3%
c. Kadang-kadang 3 14.3%
d. Jarang 4 19.0%
e. Tidak pernah 1 4.8%
Jumlah 21 100,00%
Xa43 | Melakukan kegiatan bersama rekan kerja
diluar jam kerja
a. Selalu 4 19.0%
b. Sering 9 42.9%
c. Kadang-kadang 4 19.0%
d. Jarang 3 14.3%
e. Tidak pernah 1 4.8%
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[ Jumlah [ 21 [ 100,00% |
Sumber: Data Primer diolah (2012)

Untuk item berbincang saat istirahats@X jawaban yang sering
muncul adalah sering, sebanyak 14 orang (66.7%). ifdmenunjukkan
bahwa karyawan ketika waktu istirahat mereka selaérbincang-
bincang, baik membincangkan informasi-informasi ggglan maupun
isu-isu terkini diluar kontek pekerjaan. Diharapkiaformasi tersebut
akan lebih mendekatkan lagi dengan karyawan lamteiamotivasi untuk
lebih giat bekerja.

Pada item Memecahkan masalah keluarga dengan reiga
(X4.2), jawaban selalu mempunyai tingkat kemunculanmsgdal0 orang
(47.6%). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan jugagat terbuka
dengan rekan sekerja ketika mendapatkan permasalgndadi.
Berkaitan dengan masalah pribadi cenderung set@amaedikit tertutup,
akan tetapi dilihat dari hasil data diatas karyawatnans publishing
sudah dikategorikan sangat terbuka dengan rekamjaek

Untuk item Melakukan kegiatan bersama rekan kemjaadjam
kerja (X.3), jawaban yang muncul adalah sering sebanyak @gora
(42.9%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pargakeaan intrans
publishing sangat sering melakukan kegiatan dijaan kerja, seprti
olahraga futsal, nonton pertandingan AREMA, camjuilhg

Secara keseluruhan komunikasi informal ini dihasapknampu
menciptakan loyalitas karyawan terhadap perusakearakin tinggi dan

mampu menciptakan kerjasama yang lebih tinggi pDkn dilihat dari
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data keseluruhan komunikasi informal ini, perusahaaudah
menerapkannya dengan baik. Akan tetapi perusahahmmbmampu
menerapkannya dengan maksimal, terbukti data dyatag mendominasi
di jawaban “selalu” hanya satu.
e. Variabel Lingkungan Kerja (Y)

Tabel 4.7

DISTRIBUSI FREKUENSI ITEM
VARIABEL LINGKUNGAN KERJA (Y)

Jumlah
Item Keterangan
Orang Prosentase
Y, | Setruktur sesuai dengan keinginan
karyawan
a. Sangat setuju 2 9.5%
b. Setuju 13 61.9%
c. Netral 0 0.0%
d. Tidak setuju 3 14.3%
e. Sangat tidak setuju 3 14.3%
Jumlah 21 100,00%
Y, Fasilitas sudah menunjang produktifitas
kerja
a. Sangat setuju 10 47.6%
b. Setuju 3 14.3%
c. Netral 2 9.5%
d. Tidak setuju 4 19.0%
e. Sangat tidak setuju 2 9.5%
Jumlah 21 100,00%
Y3 Kebijakan perusahaan meningkatkan
produktifitas
a. Sangat setuju 4 19.0%
b. Setuju 9 42.9%
c. Netral 3 14.3%
d. Tidak setuju 0 0.0%
e. Sangat tidak setuju 5 23.8%
Jumlah 21 100,00%

Sumber: Data Primer diolah (2012)
Dari variabel lingkungan kerja (Y) pada item Setwksesuai
dengan keinginan karyawan (Y .jawaban yang sering muncul adalah

setuju yaitu sebanyak 13 orang (61.9%). Sehinggetddisimpulkan
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bahwa sebagian besar karyawan sudah faham tertsadagur yang
diterapkan oleh perusahaan.

Untuk item Fasilitas sudah menunjang lingkunganjakél .,),
jawaban yang sering muncul adalah sangat setujangek 10 orang
(47.6%). Ini menunjukkan bahwa karyawan sudah meatkan fasilitas
yang sangat layak, sehingga para karyawan dapatrjhetengan baik.
Akan tetapi kelayakan ini masih belum maksimal kargawaman
“sangat setuju” tidak mendominasi.

Untuk item Kebijakan perusahaan meningkatkan prifitals
(Y.3s), sebanyak 9 respodem2(0% menyatakan setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa kebijakan perusahaan sudah. Baén tetapi
melihat peringkat data diatas perusahaan ini misiang maksimal,
dikarenakan jawaban “sangat tidak setuju” mempkeansperingkat dua
dengan jumlah 5 orang yang menjawab. Hal ini dikaken kebijakan
internal bagian sering berubah dan tidak tertransiigsikan dengan baik.

4.2.3.Pengujian Data

a. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen
Tabel 4.8

Uji Validitas Variabel X

Variabel X Item Sig.(2-Tailed) Alpha Keterangan
Komunikasi X1.1 0,000 0,9300 Valid dan
Vertikal X1.2 0,000 Reliabel
(X1 X1.3 0,000

X1.4 0,000
X1.5 0,000
X1.6 0,000
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X1.7 0,000
X1.8 0,000
X2.1 0,000
Komunikasi X2.2 0,000 .
Horisontal X2.3 0,000 0,9376 Va“q dan
(X ) X2.4 0,000 ' Reliabel
' X2.5 0,000
X2.6 0,000
Komunikasi X3.1 0,000 valid dan
Diagonal X3.2 0,000 0,9048 Reliabel
(X23) X3.3 0,000
X4.1 0,000 .
Desgf;‘)jesus X4.2 0,000 0,9135 \/Raell|?agae?
' X4.3 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2012 (lampiran 1)

Berdasarkan table 4.8 maka dapat disimpulkan s@nsatrumen

sampai X yang terdiri dari X X, X3, dan X4 dapat dikatakan valid

dan reliable sehingga dapat dipergunakan untuigyp@n selanjutnya.

Uji Validitas Variabel Y

Tabel 4.9

Variabel Y Iltem Sig.(2-Tailed) Alpha Keterangan
. Y1l 0,000 .
L'”g‘;ﬂ.gga” Y2 0,000 0,9468 \S‘é'l‘?aﬂiln
: Y3 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2012 (lampiran 2)

Berdasarkan table 4.9 maka dapat disimpulkan senstrumen

Y yakni kinerja karyawan dapat dikatakan valid dehable sehingga

dapat dipergunakan untuk pengujian selanjutnya.

b. Uji Asumsi Klasik

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rhadgresi

linier berganda. Sebelum melakukan analisis regresaka harus
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dilakukan uji asumsi klasik, yang meliputi uji naalas, uji

multikolinearitas, dan uji autokorelasi.
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apak

residual dalam model regresi yang diteliti disteabmormal atau

tidak.
Tabel 4.10
Uji Normalitas
Unstandardail
zed Residu
N 21
Normal Mean ,0000000
Parameters(a,b) | Std. Deviation ,99724097
Most Extreme Absolute , 106
Differences Positive ,069
Negative -,106
Kolmogorov-Smirnov Z , 485
Asymp. Sig. (2-tailed) ,973

Sumber: Data primer diolah, 2012 (lampiran 3)
Berdasarkan table 4.10 normalitas uji Kolgomorow8av Z
Sig. (2-tailed) 0.973>0,05. Maka asumsi hormaligapenuhi.
2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinier bertujuan untuk mengetahui apakehdapat

hubungan yang sempurna (pasti) antar variabel bebas
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Tabel 4.11
Uji Multikolinieritas
Coefficients
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) -
-3.340 975 3426 003
Kom 041 053 077 774, .450 389| 2.570
Vertikal
Kom 433 125 642 | 3.462| .003 111| 9.005
Horisontal
Kom -195 208 -129| -.937| .363 202 | 4.944
Diagonal
Sl 510 164 408/ 3.111/ .007 222| 4502
Informal

Sumber: Datgrimerdiolah, 2012 (lampiran 4)

Dari tabel 4.11 diperole¥arian Inflation Factor(VIF) semua
variabel bebas (X X, X3, dan X4) bernilai tidak lebih melebihi
angka 10. Serta mempunyai nilolerancemendekati angka 1. Hal
ini menunjukan bahwa tidak terjadi multikolineasitaada model
regresi yang digunakan.

3. Uji Autokorelasi

Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ndala
sebuah model regresi linier ada korelasi antaraal&kan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pemggaagla
periode t-1 (sebelumnya).

Tabel 4.12
Uji Autokorelasi
Model Summary(b)
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .969(a) .939 .924 1.115 1.376

a Predictors: (Constant), Kom Informal, Kom Vertjkéom Diagonal, Kom Horisontal
b Dependent Variable: Lingkungan kerja produktif
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Sumber : Data primer diolah, 2012 (lampiran 5)
Dari tabel 4.12 diperoleh nilai Durbin Watson (D¥8besar
1.376. Nilai tersebut mendekati angka 2 (baikadiadtau dibawah
mendekati angka 2). Hal ini menunjukkan tidak a#atokorelasi
pada model regresi yang digunakan.
c. Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis dengan menggunakan model regregahda yang
telah memenuhi uji asumsi klasik antara variabdbabe terhadap
variabel terikat. Analisis regresi digunakan untuknengetahui ada
tidaknya pengaruh antara kedua variabel yaitu balidbebas dan
variabel terikat. Berdasarkan hasil perhitunganSSR1.5for windows
diperoleh persamaan regresi berganda sebagai beriku

Tabel 4.13

Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Berganda

Unstandardized Standardized t Sig. | Keputusan
Coefficients | Coefficients
Model B Std. Beta
Error
1/ (Constant) -3.340 .975 -3.426| .003
Kom. Vertikal X1 .041 .053 077 774 | .450| Tidak Signifikan
Kom. Horisnt X1 | 433 125 .642| 3.462| .003| Signifikan
Kom. Diagonl X1 | -195 .208 -129| -937| .363| Tidak Signifikan
Desas-desus .510 164 .408| 3.111| .007| Signifikan
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R :.969
R Square :.939

Adjusted R Square :.924

I:hitung : 61.389
Sig. F : .000
o : 5%/0.05

Sumber. Data primer diolah, 2012 (lampiran 6)
Berdasarkan data hasil regresi yang ditunjukkam paldel 4.13 di

atas, dapat diperoleh persamaan regresi sebagaitber

Y =-3.340 + 0.041X+ 0.433% - 0.195% + 0.510%

Berdasarkan persamaan diatas dapat diartikan bahwa

» Nilai konstanta dengan nilai sebesar -3.340, i@numjukkan tingkat
lingkungan kerja dianggap ada pengaruh dengan XX Xs, Xa)
maka besarnya variabel komunikasi adalah sebe3&0 Rali

» Koefesien Variabel X(komunikasi vertikal)
Nilai dari koefesien regresi (Xsebesar 0.041 menyatakan bahwa
apabila komunikasi vertikal naik 1 kali maka lingigan kerja akan
naik sebesar 0.041 kali, dalam hal ini faktor igmg mempengaruhi
lingkungan kerja dianggap konstan.

» Koefesien Variabel X(komunikasi horisontal)
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Nilai dari koefesien regresi )Xsebesar 0.433 menyatakan bahwa
apabila komunikasi horisontal naik 1 kali maka kaggan kerja
akan naik sebesar 0.433 kali, dalam hal ini faki@mn yang
mempengaruhi lingkungan kerja dianggap konstan.
» Koefesien Variabel X(komunikasi diagonal)
Nilai dari koefesien regresi Xsebesar -0.195 menyatakan bahwa
apabila komunikasi diagonal naik 1 kali maka linggan kerja akan
turun sebesar 0.195 kali, dalam hal ini faktor layang
mempengaruhi lingkungan kerja dianggap konstan.
» Koefesien Variabel X(desas-desus)
Nilai dari koefesien regresi X sebesar 0.510 menyatakan bahwa
apabila desas-desus naik 1 kali maka lingkungaja katan naik
sebesar 0.510 kali, dalam hal ini faktor lain yangmpengaruhi
lingkungan kerja dianggap konstan.
1) Uji Hipotesis
Berdasarkan penelitia Isprandono 2004 bahwa korasnitapat
mempengaruhi  struktur, kebijakan dan fasilitas yamgrdapat
diperusahaan.
a) Uji t (Parsial)
Untuk memperjelas pengujian hipotesis dengan meraj@n

uji t, dapat dilihat hasil regresi pada tabel dibhvini:
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Tabel 4.14

Hasil Regresi untuk Uji t (Parsial)

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) -
-3.340 .975 3.426 .003
Kom 041 .053 077| 774/ .450 .389| 2.570
Vertikal
Kom
) 433 .125 642 | 3.462| .003 111 | 9.005
Horisontal
Kom
y -.195 .208 -.129| -.937| .363 202 | 4.944
Diagonal
Desas-desus .510 .164 408 | 3.111/| .007 .222 | 4.502

Sumber: Data primer diolah peneliti (2012)

Dari hasil uji t pada tabel 4.14, dapat disimpulkahwa secara
individual (parsial) variabel yang berpengaruh aelidp kinerja
karyawan adalah Variabel komunikasi horizontal damunikasi
desas-desus. Hal ini disebabkan nilai signifikatesigan tingkat. =
5% pada signifikansi p < 0,05. Sedangkan varidoshunikasi
vertical dan komunikasi diagonal tidak berpengaerhadap kinerja
karyawan karena pada signifikansi p > 0,05.

Uji F (Simultan)

Untuk memperjelas pengujian hipotesis dengan meraj@n

uji F, dapat dilihat hasil regresi pada tabel diaawni.
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Tabel 4.15

Hasil Regresi untuk Uji F (Simultan)

ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 305.253 4 76.313 61.389 .000(a)
Residual 19.890 16 1.243
Total 325.143 20

Sumber: Data primer diolah peneliti (2012)

Dari hasil uji F pada tabel 4.15 di dapat nilaiuky sebesar
61.389 sedangkanabe yaitu R4 16)Sebesar 3.01. Maka dapat diketaui
bahwa nilai Fiwung > Ravel Signifikansi pada tingkat 0,000 pada taraf
5% (p > 0,05). Hasil tersebut membuktikan bahwaabat bebas (X
X, X3, X4) secara bersama-sama signifikan terhadap lingkunga
kerja.

b) Uji Dominan

Pengujian hipotesis yang kedua untuk menentukarabelr
bebas yang paling dominan mempengaruhi Kkinerja akeem.
Pengujian ditentukan dengan melihat pada n#s&ndartdized

Coefficients atau beta pada masing-masing variabel bebas yang

diteliti.
Tabel 4.16
Variabel r f Kontribusi (%)
Komunikasi vertical 0.784 0.614656 61.46
Komunikasi horizontal 0.941 0.885481 88.55
Komunikasi diagonal 0.807 0.651249 65.12
Desas-desus 0.927 0.859329 85.93
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Sumber: Data primer diolah peneliti (2012)
Dari tabel 4.16 dapat dilihat bahwa variabel karkasi
horisontal mempunyai nilai dominan sebesar 88.55% ayang

tertinggi di antara variabel bebas lainnya.

c) Koefisien Determinasi (%1

Untuk melihat hubungan pengaruh antara dua varighitl
variabel independent (komunikasi vertikal, komusik&orisontal,
komunikasi diagonal dan desas-desus) dan varialegentient
(lingkungan kerja), dapat dilihat hasil KoefisieretBrminasi pada
tabel dibawah ini:

Tabel 4.17
2
Koefisien Determinasi (R

Model R R Square Square the Estimate Watson

Adjusted R | Std. Error of Durbin-

.969(a) 939 924 1.115 1.376

Sumber: primer diolah peneliti (2012)

Dari tabel 4.17 dapat dilihat bahwa niladjustedR Square
(Koefisien Determinan) menunjukkan nilai sebes@p.atau 92.4%.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menjelaskanalvelr
independen (komunikasi vertikal, komunikasi hortsgnkomunikasi
diagonal dan desas-desus) terhadap variabel depte(iohgkungan
kerja) sebesar 92.4%. Disini dapat disimpulkan kmahada 7.6%
variabel lain diluar 4 variabel bebas tersebut tEnmpsi untuk

menjelaskan.
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4.3. Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1.Variabel Secara Parsial
Komunikasi yang digunakan oleh karyawan Intrans liBhing
memakai berbagai macam bentuk komunikasi dalam hiaeis@nya,
yaitu :
a. Komunikasi Formal, meliputi :
1) Komunikasi Vertikal

Komunikasi antara pimpinan dengan bawahan secaradh

(timbal balik) dilaksanakan dalam bentuk :

a) Rapat umum, yang dihadiri oleh seluruh karyawan
membahas tentang segala hal, misalnya permasajahgn
dihadapi, rencana-rencana yang akan diterapkar)qrémn
informasi, pemberian laporan, dan juga saran/itRapat
umum ini dilaksanakan tiap akhir bulan.

b) Pemberian laporan harian kepada atasan dan kemudian
pimpinan memberikan tanggapannya, jika sudah benar
maka disetujui, namun jika salah akan dikembalikan
diperbaiki. Laporan harian ini berupa :

. Laporan kehadiran, berupa kehadiran waktu dinas
(jam masuk dan jam pulang) yang kebenarannya perlu
diperiksa oleh para manajer sebagai bahan untuk

memberikan premi kehadiran.
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. Laporan kegiatan pada hari itu, terutama terikakapa
bagian-bagian tertentu, misalnya bagian Sales dan
desain.

Dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleénpllis, bahwa
secara parsial ternyata komunikasi ini tidak begpewh secara
signifikan terhadap lingkungan kerja produktif dangsig
0.450. Hal ini dikarenakan menurut pengamatan gebahwa
indikator komunikasi vertikal telah didesign sedeiam rupa,
artinya telah menjadi tugas dan tanggung jawab paasing-
masing posisi. Dan menjadikan rutinitas yang hdijadankan,
sehingga menjadikan komunikasi ini terlihat kakun da
formalistic.
Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya untuk iHeb
mencermati item pertanyaan tentang komunikasi imiuki
menyatakan lebih pada penting tidaknya adanya kikasinni
dan seberapa jauh kepentingannya.
Komunikasi Horisontal
Komunikasi antar rekan sekerja dan antar bagiakstinakan
dalam bentuk :
a) Rapat manager yang diadakan tiap hari Sabtu minggu
ketiga. Membahas tentang segala hal yang diangedip,
misalnya pemberian laporan, usul/gagasan penyatesai

masalah, koordinasi tugas termasuk juga mengkajblad
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hasil rapat umum akhir bulan untuk disikapi lelaihjut.

b) Rapat koordinasi untuk tiap-tiap bagiamdring day, yang
dilaksanakan minimal satu minggu sekali dan wakauhgn
tempatnya biasanya di luar jam kerja dan diluartdan
Dalam hal ini akan dibahas segala permasalaham itidg-
tiap bagian dan selanjutnya bila diangggap perlikama
manajer akan membawa hasilnya ke rapat manager.

Berdasarkan penelitian, penulis menerangkan balecars

parsial ternyata komunikasi ini berpengaruh sesayaifikan

terhadap lingkungan kerja produktif dengan sig 8.08al ini
dikarenakan indikator komunikasi horisontal tidalaniya
dilakukan dilingkungan kantor saja akan tetapi jdgakukan
diluar kantor dan tingkat pertemuannya terbilanmgnge

Dari pengamatan survai, penulis dapat mengklaimvhaatisaat
mereka berkumpul (rapat) diluar kantor mereka hatlilebih
terbuka dan informal, dalam artian mereka terlisaperti
keluarga yang sedang berlibur dan tidak ada ketggan
diantara mereka. Penulis dapat mencontohkan sapereka
disaat rapat banyak bergurau dan saling curhat.

Oleh karena itu penulis menyimpulkan bahwa komusiikai
dapat berpengaruh terhadap lingkungan kerja prdcketena
adanya kekuatan emosional yang menjadikan merdbia le

semangat bekerja, sehingga terciptalah lingkungaja kyang
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produktif.

Komunikasi Diagonal

Komunikasi Diagonal adalah komunikasi yang melibatk
antara dua tingkat (level) organisasi yang berb&dmtohnya
adalah komunikasiormal antara manajer pemasaran dengan
bagian promosi, antara manajer produksi dengan abagi
akuntansi dan seterusnya. Dalam hal ini perusalistaans
publishing tidak memberikan kebijakan tertentu kikgpa
karyawan, akan tetapi secara perilaku kesehariarseyang
dilakukan oleh karyawan. Biasanya dilakuka dalamiuok:

a) Mencari informasi kebagian lain; contohnya bagiedaksi
meminta informasi kepada manajer marketing teikatisu
yang terbaru dikalangan masyarakat untuk dijadikainan
acuan dalam menetapkan judul buku atau naskahimaska
yang akan diterbitkan. Dan biasanya manajer pradugsa
mencari informasi tentang perkembangan buku-bukug ya
telah mereka terbitkan kepada staf marketing.

b) lkut membantu menyelesaikan masalah; contohnya jerana
marketing meminta bantuan kepada staf produksi kuntu
membantu bagian distribusi dalam ngepak buku. Agpaya
pekerjaan tersebut biar terselesaikan dengan cepat.

Dalam menyelesaikan masalah ini biasanya orang atau

individu yang dimintai membantu tersebut dalam kead
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tidak ada aktifitas pekerjaan (nganggur).
Dilihat dari hasil penelitian, bahwa komunikasi isecara
parsial tidak berpengaruh secara signifikan tenhada
lingkungan Kkerja produktif dengan sig 0.363. Hali in
dikarenakan menurut pengamatan peneliti bahwa amalik
komunikasi diagonal dilakukan pada saat tertenjudan tidak
tersistem dengan baik.
Penulis juga mengamati bahwa jika komunikasi ijaldnkan
dengan baik cenderung akan memberikan dampak yamdx b
terhadap sistem yang sudah ditetapkan, artinyaspkaan
tidak lagi terlihat professional dalam memberikamggung
jawab kepada karyawan.
Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya untuk iHeb
mencermati lagi item pertanyaan tentang komunikasintuk
menyatakan lebih pada penting tidaknya adanya kiasinni
dan seberapa jauh kepentingannya.
b. Komunikasi Informal, meliputi
Bentuk komunikasi informal yang sering digunakanalad
komunikasi lisan informal, yaitu berupa desas-degrsgy disampaikan
oleh karyawan kepada karyawan lain dan mereka cengé¢idak melihat
jabatan mereka, hal ini biasanya dilakukan padaisaahat dan diluar

jam kerja. Adapun tema yang disampaikan adalalaitedengan isu-isu
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yang beredar pada saat itu, baik isu lingkungagrmad mereka maupun
isu yang lain semisal dunia politik, hukum, sampaipribadi mereka.

Komunikasi informal cenderung luwes atau fleksibah tidak
ketat, mereka membawanya dengan santai dan pesalpeasaudaraan.
Sehingga komunikasi ini dapat menciptakan suatupdényang jelas.
Seperti dalam pengamatan penulis bahwa komunikagdesas-desus)
berpengaruh signifikan terhadap lingkungan kerjagde nilai sig 0.007.

Dalam komunikasi ini sebetulnya ada dua dampak ysenus
terkontrol oleh perusahaan, pertama; dampak prodiais kerja, jika
tema yang beredar dalam komunikasi ini tentang vasij kritik
kontruktif, dan mimpi bersama, maka komunikasi akardampak yang
luar biasa terhadap perusahaan. Kedua, dan sejmljiika komunikasi
ini cenderung ke-negatif (ngobrol kejelekan temakega dan ketidak
adilan perusahaan), maka tidak menutup kemungkk@apawan akan
melakukan kecurangan dan mengakibatkan kehancuitargkdngan
perusahaan. Oleh karena itu penulis menyarankarsgiesian harus lebih
tanggap dan cepat mengatasi dampak yang kedubuerse
4.3.2.Variable Secara Simultan dan Dominan

Dari hasil uji F didapatkan nilainfking Sebesar 61.389 sedangkan
Frabel Yaitu Fa16)Sebesar 3.01. Maka dapat diketaui bahwa nigin§>
Frabel Signifikansi pada tingkat 0,000 pada taraf 5% (®,85). Hasil
tersebut membuktikan bahwa variabel bebasg %, X3, X;) secara

bersama-sama signifikan terhadap lingkungan keBan variabel
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komunikasi horisontal mempunyai nilai dominan sebe38.55% atau
yang tertinggi di antara variabel bebas lainnya
4.3.3.Implementasi dan Pembahasan Hasil Penelitian dalam

Perspektif Islam

Terkait komunikasi ini, penulis belum menemukanjglasan dalam
kajian keislaman yang menjelaskan secara rincaibgnkomunikasi vertical,
horizontal, diagonal dan informal. Yang penulisatipn adalah penjelasan
komunikasi secara umum seperti orang muda berkdasindiengan orang
yang lebih tua, orang tua berbicara dengan analamdan bagaimana cara
berkomunikasi dengan sesama.

Dalam hal ini penulis juga mengutip tulisannya Almfeidwan
Jurusan limu Agama Islam FIS UNJ tentang komuniledsktif dalam
perspektif al-quran yang disajikan pada tanggal &sember 2009,
tulisan beliau juga hasil kutipan dari buku Haruahya, “Nilai-Nilai
Moral Al-Qur'an”, Senayan Abadi Publishing, Jakartahun 2003.
Dalam tulisan tersebut menerangkan Al-Quran merkderenam prinsip
atau model dalam berkomunikasi dengan orang laity:y

a) Qaulan Sadida(QS. An-Nisa ayat 9, Al-Ahzab ayat 70)

B EPREE (1 PYPIRES MDY R ) S S
Gpoa Y3 8Ty okl T, sl o e THS

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yasgeandainya

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemamg



116

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) merekah adebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendakhereka
mengucapkan perkataan yang benar”. (QS. An-Nisa: 9)
Perkataan Qaulan Sadida diungkapkan Al-Quran dakemteks
pembicaraan mengenai wasiat. Menurut beberapatatklr seperti
Hamka, At-Thabari, Al- Baghawi, Al-Maraghi dan AlBiswi
bahwa Qaulan Sadida dari segi konteks ayat menggnduakna
kekuatiran dan kecemasan seorang pemberi waslzdep anak-
anaknya yang digambarkan dalam bentuk ucapan-ugarenlemah
lembut (halus), jelas, jujur, tepat, baik, dan .adika diartikan dalam
kontek lingkungan pekerjaan lemah lembut artinya geenyampaian
menggambarkan kasih sayang yang diungkapkan dekejankata
yang lemah lembut seperti seorang pimpinan menaguw member
peringatan kepada bawahan.

Jelas mengandung arti terang sehingga ucapankitadé penapsiran
lain. Jujur artinya transparan, apa adanya, tak admg
disembunyikan. Tepat artinya kena sasaran, seaungiingin dicapai,
dan sesuai pula dengan situasi dan kondisi. Balasalengan nilai-
nilai, baik nilai moral-masyarakat maupun ilahiy&edangkan adil
mengandung arti isi pembicaraan sesuai dengan kiemag, tidak

berat sebelah atau memihak.
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b) Qaulan Ma'rufa (QS An-Nisa ayat 5dan8, QS Al-Bagarah ayat 235,

QS Al-Anfal ayat 32)

T

o ok 83505 bz a0 Al as ol il S22l T 838 4
55533 ¥y 6 ) 1o 5d 5 2 5 25T

“‘Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang gydrelum
Sempurna akalnya [268], harta (mereka yang ada wmala
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokokidkgian.
berilah mereka belanja dan Pakaian (dari hasil laritu) dan
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik”. (@BNisa: 5)
Secara bahasa arti ma'rufa adalah baik dan diteal®la nilai-nilai
yang berlaku di masyarakat (Shihab, 1998:125). dElcagang baik
adalah ucapan yang diterima sebagai sesuatu Yyaiky dadam
pandangan masyarakat lingkungan penutur.

Dengan kata lain menurut beberapa ahli baik afdirtaeperti Hamka
dan Al-Buruswi maupun pendapat ahli lainnya bahaalan ma’rufa
mengandung arti perkataan yang baik, yaitu perkateang sopan,
halus, indah, benar, penuh penghargaan, dan memyarg serta

sesuai dengan kaidah dan hukum dan logika.
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c) Qaulan Baligha (QS An-Nisa ayat 63)

a
T

a7y

S 85 s aS (R, -
@) Gk Vo3 el 53 0] S35 aglas

“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahpa yang di

dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamuidaereka, dan

berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepadaekarperkataan
yang berbekas pada jiwa mereka”. (QS. An-Nisa: 63)

Qaulan Baligha diartikan sebagai pembicaraan yasi fatau tepat,
jelas maknanya, terang, serta tepat mengungkaphEn yang

dikehendakinya atau juga dapat diartikan sebagaparc yang benar
dari segi kata. Dan apabila dilihat dari segi sasatau ranah yang
disentuhnya dapat diartikan sebagai ucapan yatgjfefe

d) Qaulan Maysura (QS Al-Isra ayat 28)

JE IR BT EAE I PR L R
5sies ¥y 5y
“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk mempelolrahmat

dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlalpada

mereka Ucapan yang pantas”. (QS. Al-Isra: 28)
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Dalam Terjemahan Departemen Agama, ditafsirkan iEpdamu

tidak dapat melaksanakan perintah Allah sepertgyansebut dalam
ayat 26, Maka Katakanlah kepada mereka perkataag lyaik agar
mereka tidak kecewa lantaran mereka belum mendegrdatian dari
kamu. Dari pada itu kamu berusaha untuk mendag&i (eahmat)

dari Tuhanmu, sehingga kamu dapat memberikan kepadeka hak-
hak mereka.

Menurut bahasa qaulan maysura artinya perkataarny yandah.

Adapun para ahli tafsir seperti At-Thabari dan Hanmkengartikan
bahwa gaulan maysura sebagai ucapan yang membaag ¢ain

merasa mudah, bernada lunak, indah, menyenanglkéus, Hemah
lembut dan bagus, serta memberikan rasa optimis dragg yang
diajak bicara. Mudah artinya bahasanya komuniksstiingga dapat
dimengerti dan berisi kata-kata yang mendorong goram untuk

tetap mempunyai harapan. Ucapan yang lunak adalapan yang
menggunakan ungkapan dan diucapkan dengan parstasliagtak.

Sedangkan yang lemah lembut adalah ucapan yangdaaikhalus
sehingga tidak membuat orang lain kecewa tau tgysimg.

Qaulan Layyina (QS Thaha ayat 44)

B0 § i A 1

“maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengankatia yang

lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau taK@S Thaha:44)
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Qaulan layyina dari segi bahasa berarti perkataag yemah lembut.
Secara lebih jelas bahwa qaulan layyina adalahamcdgaik yang
dilakukan dengan lemah lembut sehingga dapat méuydrati yang
diajak bicara. Ucapan yang lemah lembut dimulai darongan dan
suasana hati orang yang berbicara. Apabila begbida@ngan hati
yang tulus dan memandang orang yang diajak bieyagai saudara
yang dicintai, maka akan lahir ucapan yang bertemah lembut.
Dengan kelemahlembutan itu maka akan terjadi sekoatunikasi
yang akan berdampak pada tercerapnya isi ucapanooég yang
diajak bicara sehingga akan terjadi tak hanya saypanformasi
tetapi jua akan berubahnya pandangan, sikap deEkypmrang yang
diajak bicara.

Qaulan Karima (QS Al-Isra ayat 23)

Dari segi bahasa gaulan karima berarti perkatanam®&lerkataan
yang mulia adalah perkataan yang memberi penghargien

penghormatan kepada orang yang diajak bicara.

52 faks W Bana) o3l 49 Y] T5ess

g U35 Ldoygea Y of gl 15 36 Ladls o GdssT i
GIEIR

“Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan

menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbudt fada ibu
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bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorangartara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjutanda
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu gagskan
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamentbentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yanig”. (QS.
Al-Isra: 23)

Dalam hal ini bisa juga diartikan mengucapkan Kedaar kepada
pimpinan atau rekan sekerja tidak dibolehkan olghnaa apalagi
memperlakukan mereka dengan lebih kasar dari pada i

Dari sekian pengertian di atas, maka penulis mepyikan bahwa
dalam lingkungan kerja komunikasi yang baik menenam prinsip
adalah ucapan yang memiliki nilai: kebenaran, kean, keadilan,
kebaikan, lurus, halus, sopan, pantas, pengharghamat, optimis,
indah, menyenangkan, logis, fasih, terang, tepanyentuh hati,
selaras, mengesankan, tenang, efektif, lunak, deama lemah
lembut, rendah hati.

Lebih lanjut apabila kita tinjau dari segi deraj@nmaka akan kita
urutkan menjadi karima atau mulia, ma’'rufa atalkkpkiyyina atau
lemah lembut, baligha atau tepat, maysura atau mutkn sadida
atau benar

Dengan adanya komunikasi seperti iisyaAllah akan tercipta suatu

lingkungan kerja yang produktif. Dan mudah-mudahamyawan
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perusahaan intrans publishing dan kita semua daatjalankan

komunikasi tersebut dengan maksinfahin ya Robbal ‘alamin...



